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ABSTRAK
Pengambilan keputusan merupakan suatu aktivitas yang cukup penting dalam masa bisnis moderen saat ini. Pada dasarnya pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan sistematis pada hakekat suatu masalah, pengumpulan fakta – fakta, penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi, dan pengambilan tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. Pembuatan keputusan kerap kali dihadapkan pada kerumitan dan lingkup pengambilan keputusan dengan data yang begitu banyak. Untuk kepentingan tersebut maka diperlukan seperangkat sistem yang mampu memecahkan masalah secara efisien dan efektif, yang kemudian disebut Sistem Pendukung Keputusan.

Sistem pendukung keputusan dapat dibuat menggunakan berbagai model perhitungan pengambilan keputusan tergantung pada objek pengambilan keputusannya. Model pengambilan keputusan akan menuntun seorang pengambil keputusan dalam menentukan model yang sesuai dengan masalah yang dihadapi. Tulisan ini berisikan tentang suatu model pengambilan keputusan yaitu Multi Factor Evaluation Process sebagai proses pengambilan keputusan dengan melibatkan banyak kriteria. Tulisan ini menggambarkan riset perancangan suatu aplikasi sistem pendukung keputusan dalam penyeleksian calon pegawai dengan menggunakan model multi factor evaluation process.   

Kata Kunci:  
Sistem Informasi Pendukung Keputusan Berbasis Komputer, Analisa MFEP, Diagram Alir Data (DAD), Entity Relationship Diagram (ER- Diagram)

1. Latar Belakang Masalah
Penerimaan pegawai oleh suatu perusahaan dalam menunjang aktivitas kerja perusahaan untuk kedepannya merupakan suatu momen yang cukup penting. Seleksi yang baik dan akurat dari penerimaan pegawai baru akan menghasilkan sumber daya kerja manusia terbaik bagi perusahaan tersebut. Cara seleksi penerimaan pegawai yang digunakan di perusahaan – perusahaan cukup beragam walaupun pada dasarnya memiliki standarisasi faktor seleksi yang sama. Faktor - faktor yang sudah menjadi suatu standar di perusahaan dalam seleksi penerimaan pegawai baru diantaranya wawancara, test tulis atau psikotes dan tes lapangan. Setiap faktor memiliki nilai bobot tersendiri. Nilai bobot dari tiap faktor inilah yang pada akhirnya akan dipakai sebagai perbandingan antara setiap pelamar sehingga diperoleh calon – calon pegawai yang sesuai dengan kriteria perusahaan itu sendiri. Pihak panitia penerimaan pegawai baru pada perusahaan hingga saat ini menggunakan cara manual dalam menentukan nilai akhir dari seluruh tahapan test dari seorang calon pegawai yang melamar. Penilaian tahapan test dengan jumlah pelamar kerja yang banyak akan menyulitkan pihak panitia penerimaan pegawai baru sehingga hasil penilaian dan pertimbangan pengambilan keputusan cenderung bias dan subjektif. Hal ini membuat pengambil keputusan melakukan penilaian dan pertimbangannya secara “intuitif” sehingga kecenderungan yang terjadi adalah besarnya tingkat kegagalan penerimaan pegawai baru yang sesuai dengan kriteria dari perusahaan secara maksimal. Alasan tersebut menjadikan pembuatan suatu model dalam pengambilan keputusan merupakan hal penting, sehingga keputusan yang diambil merupakan keputusan yang akurat, cermat dan tentu saja menguntungkan bagi yang bersangkutan. Model pengambilan keputusan yang ada diantaranya Analytical Hirerarchy Process (AHP), Multi Factor Evaluation Process  (MFEP) dan masih banyak model lainya. Setiap model memiliki kelebihan dan kekurangannya masing- masing dan tingkat kesulitan yang bervariasi. Model ini berfungsi sebagai sistem pendukung pengambilan suatu keputusan .
2.     
Maksud dan Tujuan

Maksud penelitian tugas akhir ini yaitu membuat aplikasi komputer model Multi Factor Evaluation Process  (MFEP) untuk seleksi penerimaan pegawai serta pengembangannya dalam memonitoring kinerja pegawai yang lulus kriteria sebagai nilai pembanding dalam pengambilan keputusan lain sehingga diharapkan penerimaan pegawai yang dilakukan oleh perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan akurat.

Tujuan kegiatan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Mempelajari keunggulan model Multi Factor Evaluation Process  (MFEP) sebagai model pengambilan keputusan.

2. Mengembangkan model Multi Factor Evaluation Process  (MFEP) menjadi sebuah sistem pendukung keputusan yang kemudian akan digunakan dalam pembuatan aplikasi komputer model MFEP seleksi penerimaan pegawai.
3. Dasar Teori

3.1 
Sistem Pendukung Keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scoot Morton dengan istilah Management Decision System. Konsep Sistem Pendukung keputusan ditandai dengan sistem interaktif berbasis komputer yang membantu pengambilan keputusan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tidak terstruktur [4]. Pada dasarnya SPK merupakan pengembangan lebih lanjut dari Sistem Informasi Manajemen Terkomputerisasi (Computerized Management Information System ), yang dirancang sedemikian rupa sehingga bersifat interaktif dengan pemakainya. Sifat interaktif ini dimaksudkan untuk memudahkan integrasi antara berbagai komponen dalam proses pengambilan keputusan, seperti prosedur, kebijakan, teknik analisis, serta pengalaman dan wawasan manajerial guna membentuk suatu kerangka keputusan yang bersifat fleksibel.

Sudirman dan widjajani (1996) mengemukakan ciri – ciri SPK yang dirumuskan oleh Alters Keen, sebagai berikut :

a.  Ditujukan membantu keputusan – keputusan yang kurang terstruktur.

b.  Merupakan gabungan antara model kualitatif dan kumpulan data.

c.  Memiliki fasilitas interaktif yang dapat mempermudah hubungan antara manusia dan komputer.

d.  Bersifat luwes dan dapat menyesuaikan dengan perubahan – perubahan yang terjadi.
Terdapat beragam Perhitungan Model Pendukung keputusan  seperti Multi faktor Evaluation Process (MFEP), Analytical Hirerarchy Process (AHP) dan model lainnya. Model perhitungan yang akan dijadikan dasar analisa aplikasi sistem pendukung keputusan yang dibuat adalah MFEP.
3.2
Model Multi Factor Evaluation Process            ( MFEP )

Multi Factor Evaluation Process  (MFEP) merupakan model pengambilan keputusan yang menggunakan pendekaan kolektif dari proses pengambilan keputusannya [5]. Model Multi Factor Evaluation Process  (MFEP) ini relatif cukup sulit digunakan dan membutuhkan waktu yang relatif lama apabila perhitungannya dilakukan secara manual karena sebagian besar masalah yang harus dipecahkan dengan model MFEP merupakan masalah – masalah yang kompleks dimana aspek atau faktor yang diambil cukup banyak. Oleh karena itu untuk mempermudah dalam penggunaan model MFEP ini, akan dibuat suatu sistem pendukung keputusan yang diterapkan dalam suatu sistem informasi dalam bentuk aplikasi komputer dengan model Multi Factor Evaluation Process  (MFEP)
5. Perancangan


Perusahaan menetapkan bobot masing – masing faktor uji beserta persyaratan nilai minimum faktor uji yang harus dilalui oleh seorang pelamar berdasarkan kesepakatan rapat bersama.. Jika salah satu hasil nilai akhir dari faktor - faktor uji yang diberikan pada seorang pelamar terdapat nilai dibawah standar batas nilai minimum perusahaan, maka secara langsung pelamar itu dinyatakan gagal tanpa terkecuali. 

Faktor uji beserta bobot faktornya dan standar minimum nilai akhir di setiap faktor uji dapat berubah - ubuah disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Total nilai bobot dari keseluruhan faktor yang diujikan harus bernilai 1 atau 100 prosen   ( 100%). 


Setelah Bobot faktor uji ditetapkan, maka dilakukan penetapan kriteria penempatan. Kriteria penempatan juga memiliki standar nilai akhir minimal. Pemberian Prioritas faktor uji pada kriteria penempatan juga dapat dilakukan pada program aplikasi ini. Hasil Nilai Akhir calon pegawai yang terseleksi dalam kriteria penempatan akan terlebih dahulu diurutkan berdasarkan prioritas faktor uji kriteria tersebut.
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Seleksi 1

Tahapan awal pemeriksaan yaitu memisahkan berkas hasil nilai uji calon pegawai yang memiliki nilai bobot uji dibawah nilai bobot minimum. Jika calon pegawai memiliki salah satu nilai faktor uji dari keenam faktor uji dengan nilai dibawah nilai minimum faktor uji, maka calon pegawai itu dinyatakan gagal.

Seleksi 2

Pada tahap  kedua, bagian kepegawaian akan melihat seluruh kemungkinan dalam kriteria penempatan yang dapat diperoleh dari hasil akhir nilai uji calon pegawai. Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian kriteria bahwa sudah menjadi kesepakatan nilai minimum dari seluruh kriteria yang ada yaitu wilayah satu dan wilayah dua adalah 60, maka seluruh nilai akhir hasil uji calon pegawai yang dibawah nilai 60 akan dinyatakan gagal. 
Seleksi 3

Tahap terakhir dari perhitungan penyeleksian nilai akhir calon pegawai adalah mengurutkan dari nilai terbaik sampai batas pencarian jumlah pegawai baru yang akan diterima kerja. Nilai akhir dari seluruh calon pegawai yang lolos sampai pada tahapan terakhir ini akan dimasukkan pada kriteria penempatan. Penyeleksian akhir dimulai dengan merata-ratakan nilai uji faktor calon pegawai sesuai dengan prioritas uji faktor dari setiap kriteria yang ada. 

7. Kesimpulan dan Saran

7.1 
Kesimpulan
Pengambilan keputusan yang tepat dan akurat dalam suatu perusahaan merupakan bagian yang penting guna masa depan perusahaan itu sendiri. Sebagai studi kasus yang telah dibahas adalah pengambilan keputusan dalam penyeleksian calon pegawai baru. Pelaksanaan penyeleksian calon pegawai secara manual akan membutuhkan waktu yang tidak singkat dan hasil akhir yang belum tentu akurat. Aplikasi sistem pendukung pengambilan keputusan yang telah dirancang ini diharapkan dapat menutup kekurangan dari pelaksanaan pengambilan keputusan secara manual. 

Setelah menguji dan menganalisis penggunaan aplikasi sistem pendukung keputusan ini , serta membandingkan hasil akhir yang dihasilkan oleh aplikasi sistem pendukung keputusan dengan hasil akhir yang dihasilkan dengan cara manual, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan aplikasi sistem pengambilan keputusan dalam penyeleksian pegawai akan menghilangkan cara pengambilan keputusan secara subjektif karena hasil akhir keputusan dari aplikasi SPK ini adalah keputusan yang diambil secara objektif.

2. Aplikasi sistem pendukung keputusan yang dibuat memberikan fleksibilitas bagi penggunanya dalam kebebasan menetukan atribut - atribut dari faktor uji dan kriteria penempatan.

3. Dalam kegiatan penyeleksian calon pegawai, bagian pengisian data tidak harus bekerja berulang – ulang dalam mengisi data salah satu calon pegawai karena dengan aplikasi SPK ini, bagian pengisian data cukup sekali memasukkan data calon pegawai yang akan diseleksi, selanjutnya aplikasi SPK yang akan melakukan proses peritungan. 

4. Penggunaan metode Multifactor Evaluation Process ( MFEP ) sebagai dasar perhitungan pengambilan keputusan menjadikan aplikasi SPK ini dapat digunakan dalam mendapatkan keputusan dari banyak kemungkinan.

5. Pembuatan laporan keseluruhan data pelamaran dalam periode tertentu dapat dilakukan dengan cepat dibandingkan dengan waktu yang diperlukan jika pembuatan laporan dilakukan dengan cara manual.

6. Perusahaan dapat megetahui secara langsung peningkatan atau penurunan kualitas pelamar dilihat dari nilai rata – rata pelamaran pada suatu periode sehingga dapat digunakan sebagai alan pendukung keputusan dalam menentukan nilai batas minimum faktor uji atau kriteria penerimaan untuk penerimaan pegawai berikutnya.
7.2  
Saran

Program aplikasi sistem pendukung keputusan yang dirancang ini masih memiliki kekurangan dan ketidaklengkapan fasilitas pendukung. Penggunaan Visual Basic 6.0 dapat digantikan dengan Visual Basic net sehingga akan menghasilkan tampilan – tampilan yang lebih baik dan menarik.  Dalam penggunaan aplikasi sistem pendukung keputusan yang dirancang ini terkadang mengeluarkan pesan error yang dirasakan kurang baik. Pesan error yang keluar lebih disebabkan karena penggunaan SQL Server yang sangat rentan dengan pengisian data kosong. Oleh kerena itu, dalam pengisian data masih harus dilakukan dengan teliti, sehingga mengurangi pesan error pada pengaplikasian program selanjutnya.

Penambahan – penambahan aplikasi masih dapat dilakukan dalam program aplikasi ini seperti kemampuan link pada database pegawai, grafik – grafik pendukung keputusan yag lebih lengkap, penambahan media pembanding sebagai alat perhitungan guna menghasilkan data yang lebih akurat, sehingga data hasil perhitungan dari aplikasi pendukung pengambilan keputusan dapat langsung dijadikan kesimpulan dan pelaksanaan dari pengambilan keputusan di suatu perusahaan. 
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